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Kemiskinan menjadi salah satu isu ekonomi yang terjadi di Indonesia. Persentase kemiskinan yang terus
meningkat setiap tahunnya membutuhkan kebijakan sosial. Pemerintah Indonesia segera memberikan arahan
untuk merumuskan strategi nasional keuangan inklusif dan menginisiasikan perlindungan sosial terhadap
masyarakat untuk menjaga kesenjangan sosial. Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan Program Beras untuk
Keluarga Sejahtera (Program Rastra) merupakan upaya pertama pemerintah, namun pel aksanaanya diangap
tidak menyelesaikan masalah karena diangap menghamburhamburkan uang negara. Oleh sebab itu, program
BLT dan Rastra segera di gantikan dengan meluncurkan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) pada Tahun
2017 untuk menyalurkan bantuan pangan menggantikan program BLT dan Rastra yang sebelumnya ada.
Dalam proses pelaksanaan BPNT, seluruh Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sebagai penerima BPNT,
diberikan Kartu Keluarga Sejahtera (KK'S) yang dapat ditukarkan dengan bahan pangan melalui Elektronik
Warung Gotong Rayong, yang selanjutnya disebut E-warong. E-Warong juga, merupakan pel aksanaan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Penelitian ini berupaya untuk menggambarkan evaluasi
pel aksanaan program E-Warong sebagai bentuk Program Bantuan Pangan Non-Tunai terutama pada
Provinsi DKI Jakarta dan Daerah Istimewa Y ogyakarta. Peneliti menggunakan konsep CIPP (Context, Input,
Process, Product) sebagaimana yang dijelaskan oleh Stufflebeam (2014). Pendekatan post-positivist peneliti
gunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan memahami kemungkinan adanya
variabel-variabel lain yang belum ditemukan pada teori melalui wawancara mendalam dan studi
kepustakaan. Hasil analisis yang disajikan secara deskriptif. Penelitian ini menemukan masih adanya
hambatan yang ditemukan dalam penyaluran BPNT yang memanfaatkan program berbasis teknologi, E-
Warong ini. Hambatan ditemukan baik di DK Jakarta maupun Daerah Istimewa Y ogyakarta, karena
disebabkan oleh beberapa alasan, seperti kesalahan data, telatnya saldo yang masuk, hingga gangguan
jaringan.

...... Poverty is one of the economic issues that occur in Indonesia. The percentage of poverty that continues
to increase every year requires social policies. The government certainly does not remain silent in dealing
with thisissue, immediately provides direction to formulate a national financial inclusion strategy and
initiate social protection for the community to maintain social inequality. Direct Cash Assistance (BLT) and
Rice Program for Prosperous Families (Rastra) are the government's first efforts, but their implementation is
considered not to solve the problem because they are considered a waste of state money. Based on this, the
BLT and Rastra programs were immediately replaced by launching Non-Cash Food Assistance (BPNT) in
2017 to distribute food assistance to replace the previously existing BLT and Rastra. In the process of
implementing BPNT, all Beneficiary Families (KPM) as recipients of BPNT are given a Prosperous Family
Card (KKS) which can be exchanged for food items through the Electronic Gotong Rayong Warung,
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hereinafter referred to as E-warong. E-Warong is aso an implementation of the Electronic-Based
Government System (SPBE). This thesis attempts to describe the evaluation of the implementation of the E-
Warong program as aform of the Non-Cash Food Assistance Program, especially in the DKI Jakarta
Province and the Special Region of Y ogyakarta. Researchers used the CIPP (Context, Input, Process,
Product) concept as described by Stufflebeam (2014). This CIPP evaluation model can be used to carry out
formative and summative evaluations on the sustainability of a program. The post-positivist approach
researchers use in this study to get a complete picture and understand the possibility of other variables that
have not been found in theory through in-depth interviews and literature study. The results of the analysis
are presented descriptively. This study found that there are still obstacles found in the distribution of BPNT
that utilizes this technology-based program, E-Warong. Barriers were found in both DK Jakarta and the
Special Region of Y ogyakarta, due to severa reasons, such as data errors, late incoming balances, and
network disturbances.



